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Akselerasi teknologi informasi menuntut pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah perdesaan untuk 

mulai mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan pemasaran 

dan pengelolaan usaha. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menganalisis peluang 

dan tantangan transformasi digital UMKM di Desa Purwadana, 

Kabupaten Karawang, melalui edukasi literasi digital, 

pelatihan penggunaan platform daring, dan pendampingan 

teknis. Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada model 

pendampingan berbasis kebutuhan mitra yang 

menggabungkan pemetaan masalah, pelatihan praktis, aktivasi 

visibilitas usaha melalui Google Maps Bisnis, serta evaluasi 

perubahan kapasitas digital melalui pre-test dan post-test. 

Metode pelaksanaan meliputi analisis situasi, sosialisasi 

edukatif, pelatihan teknis, implementasi platform digital, dan 

pendampingan personal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pada empat indikator utama, yaitu literasi konsep 

digital marketing dari 32% menjadi 88%, keterampilan 

operasional platform daring dari 18% menjadi 82%, kesiapan 

adopsi inovasi teknologi dari 25% menjadi 86%, dan 

pemahaman strategi branding digital dari 28% menjadi 84%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan terstruktur 

dapat memperkuat kapasitas awal UMKM desa dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Namun, keterbatasan 

infrastruktur internet dan rendahnya literasi keuangan digital 

masih menjadi hambatan yang perlu ditangani melalui 

program lanjutan. Kegiatan ini menegaskan pentingnya 

integrasi pelatihan pemasaran digital, pendampingan teknis, 

dan penguatan literasi finansial digital dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM perdesaan. 

Kata Kunci: Transformasi Digital; UMKM; Kewirausahaan 

Desa; Desa Purwadana; Pengabdian Masyarakat 

ABSTRACT 

The acceleration of information technology requires Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in rural areas to adopt digital 

technology in marketing and business management activities. This 

community service program aimed to analyze the opportunities and 

challenges of MSME digital transformation in Purwadana Village, 
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Karawang Regency, through digital literacy education, online 

platform training, and technical assistance. The main contribution of 

this program lies in a partner-needs-based mentoring model that 

integrates problem mapping, practical training, business visibility 

activation through Google Business Profile, and evaluation of digital 

capacity changes through pre-test and post-test assessment. The 

implementation method included situational analysis, educational 

socialization, technical training, digital platform implementation, and 

personal mentoring. The evaluation results showed improvement in 

four main indicators: digital marketing literacy increased from 32% 

to 88%, operational skills in using online platforms increased from 

18% to 82%, readiness to adopt technological innovation increased 

from 25% to 86%, and understanding of digital branding strategy 

increased from 28% to 84%. These findings indicate that structured 

mentoring can strengthen the initial capacity of rural MSMEs to use 

digital technology. However, limited internet infrastructure and low 

digital financial literacy remain obstacles that need to be addressed 

through follow-up programs. This program emphasizes the 

importance of integrating digital marketing training, technical 

mentoring, and digital financial literacy strengthening to support the 

sustainability of rural MSMEs. 
 

Keyword: Digital Transformation; MSMEs; Rural 

Entrepreneurship; Purwadana Village; 

Community Service 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

Corresponding Author: 

Siti Mialasmaya 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pasundan Indonesia, mialasmaya@stiepas.ac.id 

1. PENDAHULUAN 

Di era ekonomi digital, transformasi digital menjadi kebutuhan strategis bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mempertahankan daya saing, 

memperluas pasar, dan meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha. Transformasi digital 

tidak hanya dipahami sebagai penggunaan teknologi, tetapi juga sebagai perubahan proses 

bisnis, pola interaksi dengan konsumen, strategi pemasaran, serta cara pelaku usaha 

menciptakan nilai ekonomi baru (Verhoef et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, kesiapan 

UMKM dalam mengadopsi teknologi digital menjadi bagian penting dari penguatan ekonomi 

nasional karena UMKM memiliki peran besar dalam penyerapan tenaga kerja dan perputaran 

ekonomi lokal (Anatan & Nur, 2023). Namun, proses digitalisasi UMKM masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, 

keterbatasan modal, serta hambatan manajerial yang membuat sebagian pelaku usaha belum 

mampu memanfaatkan teknologi secara optimal (Aysa, n.d.).  
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Kesenjangan digital menjadi salah satu persoalan utama dalam pengembangan UMKM 

perdesaan. Pelaku usaha di wilayah desa sering kali sudah memiliki akses dasar terhadap 

perangkat digital, seperti telepon pintar, tetapi belum seluruhnya mampu menggunakan 

teknologi tersebut untuk tujuan produktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa akses teknologi 

belum selalu sejalan dengan kapasitas digital. Tiwasing et al. (2022) menjelaskan bahwa 

pelaku usaha perdesaan memiliki peluang besar untuk berkembang dalam ekonomi digital, 

tetapi masih menghadapi kendala berupa akses teknologi, konektivitas, dan keterampilan 

penggunaan platform digital. Smith et al. (2024) juga menegaskan bahwa kewirausahaan 

perdesaan memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan usaha di wilayah perkotaan 

karena keterbatasan jaringan, dukungan ekosistem, dan kesiapan sumber daya. Oleh karena 

itu, digitalisasi UMKM desa perlu ditempatkan sebagai agenda pemberdayaan ekonomi yang 

tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga peningkatan kapasitas pelaku usaha. 

Desa Purwadana, Kabupaten Karawang, memiliki potensi UMKM yang dapat 

dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi digital. Namun, berdasarkan analisis situasi 

awal dalam program pengabdian, sebagian pelaku UMKM masih mengandalkan pola 

pemasaran konvensional, seperti promosi dari mulut ke mulut, penjualan langsung kepada 

pelanggan sekitar, dan jaringan sosial di lingkungan desa. Kondisi awal mitra menunjukkan 

bahwa kapasitas digital masih terbatas. Hasil evaluasi awal memperlihatkan bahwa literasi 

konsep digital marketing mitra berada pada 32%, keterampilan operasional platform daring 

18%, kesiapan adopsi inovasi teknologi 25%, dan pemahaman strategi branding digital 28%. 

Data ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi lokal dengan 

kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan usaha. Temuan awal ini menjadi dasar perlunya program edukasi, pelatihan, dan 

pendampingan digital yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Purwadana tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan kesiapan menerima perubahan dalam pola 

pengelolaan usaha. Sebagian mitra belum memahami cara membangun identitas usaha secara 

daring, menampilkan informasi produk secara menarik, menggunakan Google Maps Bisnis, 

serta menghubungkan promosi digital dengan strategi branding sederhana. Kondisi tersebut 

sejalan dengan Citra Resmi Cahyadi et al. (2023), yang menyatakan bahwa kesiapan digital 

menjadi faktor penting dalam proses adopsi teknologi oleh UMKM. Desmaryani et al. (2024) 

juga menegaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh literasi digital, dukungan 

lingkungan, dan persepsi manfaat terhadap teknologi. Dengan demikian, program 

pengabdian perlu dirancang melalui pendekatan yang tidak hanya memberikan materi, tetapi 

juga menghadirkan praktik langsung dan pendampingan personal. 

Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing dapat 

membantu UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan promosi produk, dan 

memperkuat hubungan dengan konsumen. Syukri & Sunrawali (2022) menjelaskan bahwa 

digital marketing berperan penting dalam pengembangan UMKM karena dapat membuka 

akses pasar yang lebih luas dengan biaya promosi yang relatif terjangkau. Dalam konteks  
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Karawang, Ari et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing pada 

usaha mikro dapat mendukung peningkatan daya saing usaha. Selain itu, Achmad (2023) 

menegaskan bahwa inovasi digital menjadi salah satu kunci pemberdayaan UMKM dalam 

ekosistem e-commerce. Namun, sebagian kajian masih lebih banyak menyoroti manfaat 

digital marketing secara umum, sementara pembahasan mengenai kondisi awal mitra, proses 

pendampingan, perubahan kapasitas digital, dan tantangan digitalisasi UMKM desa masih 

perlu diperkuat. 

Pemberdayaan ekonomi desa melalui digitalisasi UMKM perlu dipahami sebagai 

proses peningkatan kapasitas masyarakat secara bertahap. Fuadi et al. (2021) menjelaskan 

bahwa strategi pemberdayaan UMKM menuju ekonomi digital perlu dilakukan melalui aksi 

sosial yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. Arianti (2023) juga menunjukkan bahwa 

kampanye literasi digital dapat menjadi instrumen penting untuk meningkatkan kapasitas 

ekonomi masyarakat apabila dilakukan secara edukatif dan partisipatif. Dalam konteks ini, 

pendampingan digital tidak cukup dilakukan melalui sosialisasi satu arah. Pelaku UMKM 

perlu dilibatkan secara aktif dalam identifikasi masalah, praktik penggunaan platform, 

aktivasi profil usaha, dan evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan tersebut penting karena setiap 

pelaku usaha memiliki jenis produk, pengalaman digital, dan kendala teknis yang berbeda. 

Selain pemasaran digital, aspek visibilitas usaha juga menjadi bagian penting dalam 

transformasi digital UMKM desa. Penggunaan Google Maps Bisnis dapat membantu pelaku 

UMKM menampilkan lokasi usaha, informasi produk, jam operasional, dan kontak yang 

dapat diakses oleh calon konsumen. Rohim et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 

Google Maps dan pemasaran online dapat membantu pelaku UMKM memahami 

penggunaan media digital untuk promosi usaha. Aushafina & Wikartika (2023) juga 

menjelaskan bahwa pendampingan digitalisasi marketing melalui Google Maps dapat 

meningkatkan pengembangan UMKM karena lokasi usaha menjadi lebih mudah ditemukan. 

Oleh karena itu, program pengabdian di Desa Purwadana memasukkan aktivasi Google 

Maps Bisnis sebagai salah satu strategi praktis untuk memperkuat visibilitas usaha lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

untuk menganalisis peluang dan tantangan transformasi digital UMKM di Desa Purwadana, 

Kabupaten Karawang. Fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan literasi digital, 

keterampilan penggunaan platform daring, aktivasi visibilitas usaha melalui Google Maps 

Bisnis, dan penguatan pemahaman branding digital. Kontribusi utama kegiatan ini terletak 

pada model pendampingan berbasis kebutuhan mitra yang menggabungkan analisis situasi, 

edukasi, pelatihan teknis, implementasi langsung, dan evaluasi perubahan kapasitas melalui 

pre-test serta post-test. Dengan pendekatan tersebut, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai strategi penguatan kapasitas digital UMKM 

perdesaan secara lebih terukur, kontekstual, dan relevan bagi pemberdayaan ekonomi desa. 

2. METODE 
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Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Purwadana, 

Kabupaten Karawang, dengan sasaran utama pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang menjalankan usaha produktif di tingkat desa. Kegiatan ini melibatkan 25 

pelaku UMKM Desa Purwadana dari beberapa sektor usaha, seperti makanan dan minuman, 

perdagangan kecil, jasa, serta produk rumahan. Pemilihan peserta dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan tiga kriteria utama, yaitu pelaku usaha masih aktif 

menjalankan kegiatan ekonomi, memiliki kebutuhan penguatan pemasaran digital, dan 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari analisis situasi, edukasi, pelatihan, 

implementasi, hingga evaluasi. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

kombinasi antara aksi sosial pemberdayaan dan peningkatan kapasitas melalui kampanye 

literasi digital, karena proses digitalisasi UMKM desa membutuhkan edukasi, partisipasi, dan 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Arianti, 2023). 

Metode pelaksanaan program dirancang melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kebutuhan mitra. Kegiatan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, 

tetapi juga melalui praktik langsung dan pendampingan personal. Pendekatan ini digunakan 

karena persoalan digitalisasi UMKM desa tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan 

informasi, tetapi juga dengan keterampilan teknis, kesiapan adopsi teknologi, dan 

kemampuan menerapkan platform digital sesuai kebutuhan usaha. Tantangan terbesar dalam 

transformasi digital sering kali bukan hanya terletak pada ketersediaan perangkat, tetapi juga 

pada kesiapan digital pelaku usaha dalam menerima, memahami, dan menggunakan 

teknologi secara berkelanjutan (Citra Resmi Cahyadi et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi 

mengenai digital marketing ditempatkan sebagai fondasi utama sebelum mitra diarahkan 

pada praktik teknis penggunaan platform digital (Azzahro et al., 2024). 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program PkM di Desa Purwadana 

Tahap Aktivitas Utama Output 

I. Persiapan 
Observasi lapangan, analisis situasi, dan 

koordinasi dengan perangkat Desa Purwadana. 

Peta kebutuhan teknologi 

mitra. 

II. Edukasi 
Sosialisasi strategi pemasaran digital dan 

pentingnya branding di era digitalisasi. 

Peningkatan kesadaran 

(awareness) digital. 

III. Pelatihan 
Bimbingan teknis pembuatan konten promosi dan 

operasionalisasi platform digital. 

Kemampuan teknis 

pengelolaan toko daring. 

IV. 

Implementasi 

Praktik penggunaan Google Maps Bisnis dan 

platform pendukung lainnya. 

Aktivasi akun bisnis digital 

mitra. 

V. Evaluasi 
Pendampingan intensif dan pengukuran 

perubahan melalui pre-test dan post-test. 
Data efektivitas program. 

 

Tahapan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan dilaksanakan secara bertahap, 

mulai dari pemetaan kebutuhan mitra sampai evaluasi capaian program. Tahap persiapan 

dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi UMKM, pola pemasaran 

yang digunakan, kemampuan digital peserta, serta hambatan teknis yang dihadapi. Tahap 

edukasi diarahkan untuk membangun pemahaman dasar mengenai pentingnya digitalisasi 

dalam pengembangan usaha. Tahap pelatihan dan implementasi difokuskan pada praktik 

penggunaan platform digital, terutama Google Maps Bisnis, agar mitra mampu 
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meningkatkan visibilitas usaha secara daring. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur 

perubahan kapasitas digital mitra setelah mengikuti kegiatan. 

Alur pelaksanaan program disusun untuk menggambarkan hubungan antara masalah 

mitra, bentuk intervensi, proses pendampingan, dan luaran kegiatan. Kerangka pemecahan 

masalah tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah Mitra UMKM di Desa Purwadana melalui Intervensi 

Transformasi Digital 

Gambar 1 menjelaskan hubungan antara masalah mitra, bentuk intervensi, proses 

pendampingan, dan luaran kegiatan. Permasalahan utama mitra mencakup rendahnya 

literasi digital, keterbatasan pemanfaatan platform daring, dan belum optimalnya visibilitas 

usaha. Permasalahan tersebut direspons melalui analisis situasi, edukasi, pelatihan teknis, 

implementasi Google Maps Bisnis, dan pendampingan personal. 

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara singkat, dokumentasi, serta 

instrumen pre-test dan post-test. Observasi digunakan untuk melihat kondisi awal 

pemasaran dan penggunaan perangkat digital oleh mitra. Wawancara singkat digunakan 

untuk menggali kebutuhan, pengalaman, dan kendala peserta. Dokumentasi digunakan 

untuk mencatat proses kegiatan, sedangkan pre-test dan post-test digunakan untuk 

mengukur perubahan kapasitas digital peserta sebelum dan sesudah program. 

Instrumen evaluasi disusun berdasarkan empat indikator utama, yaitu literasi konsep 

digital marketing, keterampilan operasional platform daring, kesiapan adopsi inovasi 

teknologi, dan pemahaman strategi branding digital. Keempat indikator tersebut sesuai 
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dengan fokus program, yaitu peningkatan kapasitas digital UMKM Desa Purwadana melalui 

pelatihan dan pendampingan. Pada tahap implementasi, peserta didampingi secara langsung 

dalam penggunaan platform digital karena setiap pelaku UMKM memiliki tingkat 

pemahaman dan kendala teknis yang berbeda (Bahlawan et al., 2023). 

Data dianalisis secara deskriptif semi-kuantitatif dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test pada setiap indikator. Nilai evaluasi dihitung dalam bentuk persentase rata-rata 

skor capaian peserta, bukan persentase jumlah peserta. Selisih antara nilai sebelum dan 

sesudah kegiatan digunakan untuk melihat peningkatan kapasitas digital mitra. Data 

observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif untuk menjelaskan faktor pendukung, 

hambatan, dan respons peserta selama kegiatan berlangsung. 

Validitas instrumen dilakukan melalui validasi isi dengan menyesuaikan butir 

pertanyaan terhadap tujuan kegiatan, materi pelatihan, dan indikator evaluasi. Instrumen 

juga ditinjau oleh tim pelaksana agar bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh peserta 

UMKM. Untuk memperkuat keabsahan data, hasil pre-test dan post-test dibandingkan 

dengan observasi praktik serta temuan wawancara singkat. Melalui metode ini, program 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih terukur mengenai peningkatan 

kapasitas digital UMKM desa dalam ekosistem e-commerce (Thomas, 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Purwadana, 

Kabupaten Karawang, melibatkan 25 pelaku UMKM dari beberapa sektor usaha, seperti 

makanan dan minuman, perdagangan kecil, jasa, serta produk rumahan. Kegiatan 

dilaksanakan melalui edukasi literasi digital, pelatihan penggunaan platform daring, aktivasi 

Google Maps Bisnis, dan pendampingan personal. Evaluasi dilakukan menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan kapasitas digital peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan. Pengukuran dilakukan pada empat indikator utama, yaitu 

literasi konsep digital marketing, keterampilan operasional platform daring, kesiapan adopsi 

inovasi teknologi, dan pemahaman strategi branding digital. Indikator tersebut sesuai dengan 

data evaluasi yang sudah tercantum dalam manuskrip awal 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Capaian Kapasitas Digital Mitra PkM 

Indikator Evaluasi Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%) 

Literasi Konsep Digital Marketing 32 88 56 

Keterampilan Operasional Platform Daring 18 82 64 

Kesiapan Adopsi Inovasi Teknologi 25 86 61 

Pemahaman Strategi Branding Digital 28 84 56 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator menunjukkan peningkatan setelah program 

dilaksanakan. Literasi konsep digital marketing meningkat dari 32% menjadi 88%, dengan 

selisih peningkatan sebesar 56%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami 

fungsi pemasaran digital, manfaat media promosi daring, dan pentingnya perluasan 

jangkauan pasar melalui teknologi digital. Sebelum kegiatan, sebagian peserta masih 

memahami pemasaran secara terbatas sebagai aktivitas menjual produk kepada pelanggan 

sekitar. Setelah kegiatan, peserta mulai mengenali bahwa pemasaran digital dapat digunakan 
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untuk memperkenalkan usaha, menampilkan informasi produk, menjangkau konsumen 

baru, dan memperkuat komunikasi usaha. 

Indikator keterampilan operasional platform daring mengalami peningkatan paling 

tinggi, yaitu dari 18% menjadi 82%, dengan selisih peningkatan sebesar 64%. Capaian ini 

menunjukkan bahwa praktik langsung dalam penggunaan platform digital membantu 

peserta memahami langkah teknis digitalisasi usaha secara lebih konkret. Pada tahap awal, 

sebagian peserta belum terbiasa mengelola informasi usaha secara daring, seperti menulis 

deskripsi usaha, mengunggah foto produk, mencantumkan nomor kontak, atau 

menambahkan lokasi usaha. Setelah pelatihan dan pendampingan, peserta mampu 

mengikuti proses aktivasi atau pembaruan profil usaha melalui Google Maps Bisnis secara 

bertahap. 

Kesiapan adopsi inovasi teknologi meningkat dari 25% menjadi 86%, dengan selisih 

peningkatan sebesar 61%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan pada tingkat 

kesiapan peserta dalam mencoba dan menggunakan teknologi digital untuk mendukung 

aktivitas usaha. Sebelum program dilaksanakan, sebagian peserta masih merasa ragu 

menggunakan platform digital karena takut salah, belum terbiasa, atau menganggap proses 

digitalisasi terlalu rumit. Setelah mengikuti edukasi dan praktik langsung, peserta 

menunjukkan kesiapan yang lebih baik untuk menggunakan perangkat digital yang sudah 

dimiliki, terutama telepon pintar, sebagai sarana promosi dan pengelolaan informasi usaha. 

Pemahaman strategi branding digital juga meningkat dari 28% menjadi 84%, dengan 

selisih peningkatan sebesar 56%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami 

pentingnya identitas usaha, tampilan produk, konsistensi informasi, dan narasi promosi 

dalam menarik perhatian konsumen. Sebelum pelatihan, sebagian peserta belum 

menampilkan nama usaha, foto produk, alamat, dan informasi kontak secara konsisten. 

Setelah pendampingan, peserta mulai menyadari bahwa informasi usaha yang jelas dan 

tampilan produk yang lebih rapi dapat meningkatkan kepercayaan calon konsumen terhadap 

produk UMKM desa. Visualisasi peningkatan kapasitas digital peserta disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Pemahaman Mitra Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Gambar 2 memperlihatkan adanya perbedaan capaian antara kondisi sebelum dan 

sesudah kegiatan pada seluruh indikator evaluasi. Peningkatan paling tinggi terdapat pada 

keterampilan operasional platform daring, sedangkan peningkatan pada literasi konsep 

digital marketing dan pemahaman strategi branding digital sama-sama mencapai 56%. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

personal cukup efektif untuk meningkatkan kapasitas awal digitalisasi UMKM Desa 

Purwadana. 

Selain peningkatan kuantitatif, kegiatan juga menghasilkan beberapa temuan lapangan. 

Pertama, peserta lebih mudah memahami materi digitalisasi ketika contoh yang digunakan 

berkaitan langsung dengan usaha mereka. Kedua, penggunaan Google Maps Bisnis dianggap 

relevan karena dapat membantu konsumen menemukan lokasi usaha, melihat informasi 

kontak, dan mengenali produk yang ditawarkan. Ketiga, sebagian peserta masih 

membutuhkan pendampingan lanjutan dalam pengelolaan akun, pembaruan konten, 

penggunaan media sosial usaha, dan pencatatan keuangan digital. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program telah memberikan dasar awal bagi digitalisasi UMKM, tetapi keberlanjutan 

pemanfaatan teknologi masih memerlukan dukungan lanjutan. 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi, pelatihan teknis, dan 

pendampingan personal dapat meningkatkan kapasitas digital peserta pada tahap awal. 

Peningkatan tersebut terlihat dari naiknya rata-rata skor pada seluruh indikator evaluasi. 

Namun, capaian ini perlu dipahami sebagai hasil langsung setelah program, bukan sebagai 

ukuran perubahan perilaku usaha jangka panjang. Oleh karena itu, hasil program menjadi 

dasar penting untuk melanjutkan kegiatan pada tahap berikutnya, terutama dalam 

penguatan literasi finansial digital, optimalisasi media sosial, dan pendampingan 

pengelolaan platform digital secara berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Hasil program menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM Desa Purwadana 

tidak hanya berkaitan dengan pengenalan teknologi, tetapi juga dengan peningkatan 

kapasitas pelaku usaha dalam memahami fungsi digitalisasi bagi keberlanjutan usaha. 

Peningkatan pada seluruh indikator evaluasi memperlihatkan bahwa edukasi, pelatihan 

teknis, dan pendampingan personal mampu memperkuat kesiapan awal peserta dalam 

menggunakan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan Verhoef et al. (2021), yang 

menjelaskan bahwa transformasi digital mencakup perubahan proses bisnis, interaksi dengan 

konsumen, dan strategi penciptaan nilai. Dalam konteks Desa Purwadana, perubahan 

tersebut mulai terlihat melalui meningkatnya pemahaman peserta terhadap pemasaran 

digital, penggunaan platform daring, dan pengelolaan informasi usaha secara online. 

Peningkatan literasi konsep digital marketing menunjukkan bahwa peserta mulai 

memahami peran pemasaran digital sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pasar. 

Sebelum kegiatan, sebagian pelaku UMKM masih mengandalkan promosi konvensional 

melalui pelanggan sekitar dan jaringan sosial di lingkungan desa. Setelah mengikuti kegiatan, 

peserta mulai memahami bahwa media digital dapat digunakan untuk memperkenalkan 

produk, membangun komunikasi dengan konsumen, dan memperkuat citra usaha. Temuan 

ini mendukung Syukri & Sunrawali (2022), yang menyatakan bahwa digital marketing dapat 

membantu UMKM meningkatkan promosi dan memperluas akses pasar. Hasil ini juga 

relevan dengan Ari et al., 2023), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing 

pada usaha mikro di Karawang dapat mendukung peningkatan daya saing usaha. 
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Peningkatan keterampilan operasional platform daring menjadi capaian paling 

menonjol dalam program ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung lebih mudah dipahami oleh pelaku UMKM desa dibandingkan penyampaian 

materi yang hanya bersifat teoritis. Aktivasi Google Maps Bisnis menjadi contoh konkret 

karena peserta dapat langsung melihat manfaatnya dalam menampilkan lokasi usaha, nomor 

kontak, foto produk, dan informasi dasar usaha. Rohim et al. (2022) menjelaskan bahwa 

pelatihan Google Maps dan pemasaran online dapat membantu pelaku UMKM memahami 

penggunaan media digital untuk mendukung promosi usaha. Selain itu, Aushafina & 

Wikartika (2023) menegaskan bahwa pendampingan digitalisasi marketing melalui Google 

Maps dapat meningkatkan visibilitas UMKM karena lokasi usaha menjadi lebih mudah 

ditemukan oleh konsumen. 

Dari perspektif adopsi teknologi, peningkatan kesiapan peserta dalam menggunakan 

platform digital menunjukkan bahwa pengalaman praktik dapat mengurangi keraguan 

pelaku usaha terhadap teknologi. Sebagian peserta pada awalnya merasa takut salah, belum 

percaya diri, atau menganggap penggunaan platform digital terlalu rumit. Setelah 

mendapatkan arahan langsung, peserta mulai melihat bahwa teknologi dapat digunakan 

secara bertahap melalui perangkat yang sudah dimiliki, terutama telepon pintar. Temuan ini 

sesuai denganCitra Resmi Cahyadi et al. (2023), yang menegaskan bahwa kesiapan digital 

menjadi faktor penting dalam proses adopsi teknologi oleh UMKM. Desmaryani et al. (2024) 

juga menjelaskan bahwa literasi digital dan dukungan lingkungan dapat memperkuat 

penerimaan teknologi oleh masyarakat. 

Pemahaman strategi branding digital yang meningkat menunjukkan bahwa peserta 

mulai menyadari pentingnya identitas usaha dalam pemasaran digital. Dalam praktiknya, 

digitalisasi tidak cukup hanya dengan memiliki akun atau lokasi usaha di platform daring. 

Pelaku UMKM juga perlu menampilkan informasi yang jelas, foto produk yang layak, narasi 

promosi yang mudah dipahami, dan kontak yang aktif. Branding digital menjadi penting 

karena konsumen sering menilai kredibilitas usaha melalui informasi yang tersedia secara 

online. Temuan ini sejalan dengan Bahlawan et al. (2023), yang menjelaskan bahwa 

implementasi digital marketing dapat memperkuat strategi pemasaran produk UMKM. 

Ramadhani (2021) juga menegaskan bahwa pemasaran produk UMKM melalui digital 

marketing dapat membantu pelaku usaha membangun promosi yang lebih terarah dan 

menarik. 

Jika dilihat dari perspektif pemberdayaan masyarakat, program ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas digital lebih efektif ketika pelaku UMKM dilibatkan secara aktif 

dalam setiap tahap kegiatan. Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga mengikuti 

praktik, berdiskusi, dan mendapatkan pendampingan sesuai kendala masing-masing. 

Pendekatan ini penting karena setiap pelaku usaha memiliki tingkat pemahaman, jenis 

produk, pengalaman digital, dan hambatan teknis yang berbeda. Fuadi et al. (2021) 

menjelaskan bahwa pemberdayaan UMKM menuju ekonomi digital perlu dilakukan melalui 

aksi sosial yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Arianti (2023) juga menunjukkan 
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bahwa kampanye literasi digital dapat membantu meningkatkan kapasitas ekonomi 

masyarakat apabila dilakukan secara edukatif dan partisipatif. 

Hasil program ini juga memiliki kesesuaian dengan kajian Rahmawati et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa penerapan e-commerce dapat meningkatkan kecakapan digital 

UMKM dan mendorong pelaku usaha mengelola aktivitas bisnis secara lebih modern. 

Program di Desa Purwadana belum diarahkan pada optimalisasi e-commerce secara penuh, 

tetapi pelatihan digital marketing dan Google Maps Bisnis dapat dipahami sebagai tahap 

awal menuju kesiapan tersebut. Peserta perlu lebih dahulu memahami dasar visibilitas usaha, 

pengelolaan informasi produk, dan komunikasi digital sebelum masuk pada sistem transaksi 

daring yang lebih kompleks. Dengan demikian, program ini berperan sebagai fondasi awal 

bagi UMKM desa untuk beradaptasi dengan ekosistem e-commerce secara bertahap. 

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan capaian positif, tantangan infrastruktur digital 

masih menjadi hambatan penting dalam digitalisasi UMKM Desa Purwadana. Kualitas 

jaringan internet yang belum stabil di beberapa titik dapat mengganggu proses unggah foto 

produk, pembaruan informasi usaha, penggunaan aplikasi, dan komunikasi dengan 

konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku usaha perlu 

didukung oleh infrastruktur yang memadai. Tiwasing et al. (2022) menjelaskan bahwa pelaku 

usaha perdesaan memiliki peluang untuk berkembang dalam ekonomi digital, tetapi sering 

menghadapi hambatan akses teknologi, konektivitas, dan kapasitas sumber daya. Smith et al. 

(2024) juga menegaskan bahwa kewirausahaan perdesaan menghadapi tantangan yang 

berbeda dari wilayah perkotaan karena keterbatasan jaringan, akses, dan dukungan 

ekosistem usaha. 

Tantangan lain yang perlu diperluas adalah literasi finansial digital. Hasil 

pendampingan menunjukkan bahwa sebagian peserta mulai memahami pemasaran digital, 

tetapi belum sepenuhnya mampu menghubungkannya dengan pencatatan keuangan, 

pembayaran digital, pengelolaan stok, dan evaluasi penjualan berbasis aplikasi. Kondisi ini 

penting karena pemasaran digital hanya akan berdampak optimal jika diikuti dengan 

pengelolaan usaha yang tertib. Wahyundaru et al. (2024) menyatakan bahwa keberlanjutan 

kinerja UMKM pada era digital dipengaruhi oleh peran e-commerce dan literasi keuangan. 

Oleh karena itu, program lanjutan perlu memasukkan pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana, penggunaan pembayaran digital, dan pengelolaan stok berbasis aplikasi agar 

digitalisasi tidak hanya berhenti pada aspek promosi. 

Keberlanjutan penggunaan teknologi juga menjadi perhatian penting. Pelatihan satu 

kali belum cukup untuk memastikan bahwa peserta akan terus memperbarui informasi 

usaha, membuat konten promosi, merespons calon konsumen, dan mengevaluasi efektivitas 

pemasaran digital. Beberapa peserta masih membutuhkan pendampingan lanjutan dalam 

pengelolaan akun, konsistensi konten, dan penggunaan media sosial usaha. Thomas (2023) 

menjelaskan bahwa adopsi e-commerce pada wirausaha perdesaan dipengaruhi oleh 

pengetahuan, kesiapan teknologi, dan kepercayaan pelaku usaha terhadap manfaat 

digitalisasi. Oleh sebab itu, pembentukan komunitas UMKM digital desa dapat menjadi 
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strategi lanjutan agar peserta saling berbagi pengalaman, memecahkan kendala teknis, dan 

menjaga konsistensi pemanfaatan teknologi. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

UMKM Desa Purwadana memiliki peluang besar untuk dikembangkan melalui pelatihan 

yang praktis, pendampingan personal, dan penguatan visibilitas usaha daring. Namun, hasil 

program juga menegaskan bahwa digitalisasi UMKM desa tidak dapat hanya dibatasi pada 

pelatihan pemasaran digital. Program berikutnya perlu diarahkan pada penguatan 

infrastruktur internet, literasi finansial digital, optimalisasi media sosial, pencatatan 

keuangan berbasis aplikasi, dan pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini memberikan kontribusi praktis berupa model pendampingan berbasis 

kebutuhan mitra, sekaligus memberikan kontribusi empiris mengenai pentingnya integrasi 

antara literasi digital, adopsi teknologi, dan pemberdayaan ekonomi desa. 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Purwadana, 

Karawang, menunjukkan bahwa edukasi literasi digital, pelatihan teknis platform daring, dan 

pendampingan personal dapat memperkuat kapasitas awal pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pada seluruh 

indikator, yaitu literasi konsep digital marketing dari 32% menjadi 88%, keterampilan 

operasional platform daring dari 18% menjadi 82%, kesiapan adopsi inovasi teknologi dari 

25% menjadi 86%, dan pemahaman strategi branding digital dari 28% menjadi 84%. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang terstruktur dapat membantu pelaku UMKM 

desa memahami manfaat pemasaran digital, meningkatkan visibilitas usaha melalui Google 

Maps Bisnis, dan mulai menata informasi usaha secara lebih sistematis. Namun, hasil ini perlu 

dipahami sebagai peningkatan kapasitas jangka pendek setelah kegiatan, bukan sebagai bukti 

perubahan perilaku usaha atau pola pikir secara menyeluruh dalam jangka panjang. 

Berdasarkan temuan kegiatan, transformasi digital UMKM Desa Purwadana masih 

memerlukan dukungan lanjutan dari pemerintah desa, pendamping UMKM, dan pemangku 

kebijakan terkait. Pemerintah desa dapat berperan dalam menyediakan akses internet publik 

yang lebih stabil, membentuk forum UMKM digital desa, dan memfasilitasi pelatihan 

lanjutan mengenai media sosial usaha, pencatatan keuangan digital, pembayaran digital, 

serta pengelolaan stok berbasis aplikasi. Pemangku kebijakan di tingkat daerah juga perlu 

memperkuat program pendampingan yang tidak hanya berfokus pada pemasaran digital, 

tetapi juga pada literasi finansial digital dan keberlanjutan usaha. Dengan dukungan tersebut, 

digitalisasi UMKM desa dapat berkembang secara lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan 

kebutuhan pelaku usaha lokal. 
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